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Fola Mulviani (2021):     Analisis Kesulitan Belajar Akuntansi Materi Jurnal 
Penyesuaian pada Siswa Ilmu Pengetahuan Sosial 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pangkalan 
Kerinci 
 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kesulitan belajar 
akuntansi materi Jurnal Penyesuaian pada siswa kelas XII Ilmu Pengetahuan 
Sosial Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pangkalan Kerinci. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode survey. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh kelas XII IPS  yang berjumlah 132 siswa. Sampel 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII IPS 1 dan IPS 2 yang berjumlah 62 
siswa. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII IPS dan 1 orang guru 
ekonomi, sedangkan yang menjadi objeknya adalah analisis kesulitan belajar 
akuntansi materi Jurnal Penyesuaian pada siswa kelas XII Ilmu Pengetahuan 
Sosial. Teknik pengumpulan data menggunakan angket, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data dengan analisis faktor dengan bantuan SPSS 
26.0 dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa analisis kesulitan belajar akuntansi materi Jurnal Penyesuaian pada siswa 
kelas XII Ilmu Pengetahuan Sosial Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pangkalan 
Kerinci tergolong sulit dengan persentase 65,01% yang terletak pada interval 
61%-80%. Kesulitan belajar akuntansi materi Jurnal Penyesuaian dapat dilihat 
berdasarkan analisis faktor, faktor yang paling dominan penyebab kesulitan 
belajar yaitu faktor kesehatan terganggu, kebiasaan belajar, kurangnya 
penguasaan bahasa, cara memberikan pelajaran, bahan tidak sesuai kemampuan, 
penyelenggaraan pelajaran terlalu padat, dengan eigen value sebesar 3.367.  
 


















Fola Mulviani, (2021): The Analysis of Student Accounting Learning 
Difficulties on Adjusting Entries Material of Social 
Science Department at State Senior High School 1 
Pangkalan Kerinci 
 
This research aimed at knowing the causes of student accounting learning 
difficulties on Adjusting Entries material at the twelfth grade of Social Science 
Department at State Senior High School 1 Pangkalan Kerinci. It was a 
quantitative descriptive research survey method. All student learning at the 
twelfth grade of Social Science Department were the population of this research, 
and they were 132 students. The samples were the twelfth grade of Social Science 
Department, and they were 62 students. The subjects of this research were a 
teacher and students.  The object was the analysis of student accounting learning 
difficulties on Adjusting Entries material at the twelfth grade of Social Science 
Department.  Questionnaire, interview, and documentation were the techniques of 
collecting data.  The techniques of analyzing data were factors analysis with help 
of SPSS 26.0, and drawing conclusion.  Based on the research findings, it could be 
concluded that student accounting learning difficulties on Adjusting Entries 
material at the twelfth grade of Social Science Department at State Senior High 
School 1 Pangkalan Kerinci were on difficult category with the percentage 
65.01% that was on the interval of 61%-80%. The difficulty of learning 
accounting material for adjusting journal can be seen based on the analysis of the 
most dominant factors cousing learning difficulties, namely health factorsdistubed 
by learning habits, lack of language mastery, how to provide  lessons with 
material that is not suitable for teh ability to carry out lessons too dense with eigen 
value of 3.367. 
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A. Latar Belakang 
Belajar merupakan  suatu  perubahan dalam kepribadian  sebagai suatu 
pola baru yang berupa kecakapan sikap kebiasaan. Belajar pada hakekatnya 
merupakan suatu usaha, suatu proses perubahan yang terjadi pada individu 
sebagai hasil dari pengalaman atau hasil dari pengalaman interaksi dengan 
lingkungannya.1 
Proses belajar adalah mengubah atau memperbaiki tingkah laku 
melalui latihan,pengalaman dan kontak dengan lingkungannya. Dalam tahap 
proses belajar yang diutamakan adalah kematangan tertentu dari anak. Proses 
belajar dapat berlangsung dengan efektif bila orang tua bersama 
pendidik(guru) mengetahui tugas apa yang dilaksanakan mengenai proses 
belajar. 
Proses belajar memiliki unsur yang penting yang bisa berpengaruh 
pada hasil belajar. Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindakan 
dan tindakan mengajar. Suatu proses belajar pasti ada hambatan dan gangguan 
atau masalah yang dihadapi oleh siswa.2 
Dalam belajar, khususnya akuntansi saat ini sangat memprihatinkan. 
Banyak sekali siswa yang kurang tertarik untuk mau belajar akuntansi,bahkan 
ada siswa yang merasa takut dan pusing dalam melihat angka-angka. Pada 
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dasarnya kualitas pendidikan yang ada di indonesia khususnya bidang-bidang 
akuntansi masih dikatakan rendah jika dibandingkan dengan negara-negara 
yang sudah maju. 
Pembelajaran akuntansi bukan hanya bersifat teori saja tetapi juga 
bersifat analisis. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa belajar akuntansi 
bukan hanya menghafal tetapi juga bersifat hitungan yang membutuhkan 
ketelitian dan kemampuan siswa dalam menalar untuk menganalisis soal.
3
 
Sebagaimana perintah Allah untuk melakukan perhitungan secara teliti 
dijelaskan dalam QS. Al-Thalaq: 8, yang berbunyi: 
                        
          
Artinya: “Dan berapalah banyaknya (penduduk) negeri yang mendurhakai 
perintah Tuhan mereka dan Rasul-rasul-Nya, maka Kami hisab 
penduduk negeri itu dengan hisab yang keras, dan Kami azab 
mereka dengan azab yang mengerikan." 
  
Dari ayat di atas, penulis menyimpulkan bahwa pentingnya segala hal 
yang berkaitan dengan perhitungan harus dilakukan dengan teliti. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Allah SWT dalam ayat tersebut 
bahwasanya segala yang diperhitungkan itu akan dipertanggung jawabkan 
diakhirat. 
Akuntansi bukan merupakan pelajaran utama bagi siswa SMA 
khususnya jurusan IPS, Pelajaran yang lebih utama bagi jurusan IPS adalah 
ekonomi sedangkan akuntansi merupakan bagian dari mata pelajaran ekonomi. 
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Pelajaran akuntansi masih dianggap sulit oleh siswa-siswi yang kurang 
memahami dan mengerti tentang pelajaran akuntansi,sehingga banyak siswa 
yang beranggapan bahwa akuntansi adalah momok yang ditakuti karena 
materi tersebut membutuhkan pemahaman yang tinggi untuk menganalisis 
persoalan akuntansi. Pelajaran akuntansi terkenal dengan angka-angka yang 
jumlahnya tidak sedikit,sehingga selalu berkaitan dengan perhitungan.Guru 
harus bisa memberikan contoh pengerjaan soal agar siswa mudah dalam 
memecahkan persoalan akuntansi. Namun pada kenyataannya guru kurang 
memberikan contoh-contoh perhitungan akuntansi yang membuat siswa 
mengalami kesulitan dalam mempelajari akuntansi.  
Aktivitas belajar bagi individu, tidak selamanya dapat berlangsung 
secara wajar. Kadang-kadang lancar,kadang-kadang tidak, kadang-kadang 
dapat cepat menangkap apa yang dipelajari, kadang-kadang terasa amat sulit. 
Dalam hal  semangat terkadang semangatnya tinggi, tetapi terkadang juga sulit 
untuk mengadakan konsentrasi.  
Kenyataan yang sering kita jumpai pada setiap anak didik dalam 
kehidupan sehari-hari setiap anak didik memang tidak ada yang sama dalam 
kaitannya dengan aktivitas belajar. Perbedaan  ini pulalah yang menyebabkan 
perbedaan tingkah laku belajar dikalangan anak didik. Dalam keadaan dimana 
anak didik atau siswa tidak dapat belajar sebagaimana mestinya,itulah yang 
disebut dengan “kesulitan belajar”.4 
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Kesulitan belajar ini tidak selalu disebabkan karena faktor inteligensi 
yang rendah(kelainan mental),akan tetapi dapat juga disebabkan oleh faktor-
faktor non inteligensi. Dengan demikian, IQ yang tinggi belum tentu 
menjamin keberhasilan belajar.5 
Berdasarkan penelitian terdahulu,(Muhammad Khafid 2007) faktor-
faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar adalah faktor intern meliputi 
kondisi kesehatan, minat, bakat, motivasi, kebiasaan belajar. Faktor ekstern 
meliputi lingkungan keluarga,lingkungan sekolah, dan lingkungan 
masyarakat.6 
Kesulitan belajar yang dialami siswa kelas XII IPS adalah pada materi 
jurnal penyesuaian. Jurnal penyesuaian adalah jurnal yang dibuat untuk 
menyesuaikan saldo rekening-rekening kesaldo yang sebenarnya sampai 
dengan akhir periode pelaporan atau untuk memisahkan antara pendapatan dan 
beban dari suatu periode dengan periode yang lain.7 
Dalam mempelajari jurnal penyesuaian dibutuhkan pemahaman dan 
ketelitian saat proses pengerjaanya.Kesulitan belajar akuntansi yang dialami 
oleh siswa kelas XII IPS Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pangkalan Kerinci 
merupakan suatu kondisi dimana siswa tidak bisa belajar secara wajar 
contohnya seperti, siswa masih kesulitan menganalisis transaksi sehingga 
terjadi kesalahan pencatatan dalam jurnal penyesuaian yang disebabkan 
adanya hambatan atau gangguan tertentu yang mengganggu proses belajarnya. 
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Hambatan atau gangguan yang dialami oleh siswa yaitu kurangnya 
pengetahuan dan keterampilan dasar atas pelajaran yang dipelajarinya,minat 
belajar siswa yang rendah,prasarana dan sarana pembelajaran yang kurang 
lengkap yang juga bisa mempengaruhi belajar siswa. 
Berdasarkan hasil obeservasi awal yang dilakukan oleh peneliti  di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pangkalan Kerinci, melalui wawancara guru 
serta dokumentasi dari hasil nilai ulangan harian materi jurnal penyesuaian 
diperoleh bahwa kriteria ketuntasan minimal (KKM) untuk mata pelajaran 
ekonomi ditetapkan 75% dari jumlah siswa. Menurut siswa kelas XII IPS 
salah satu materi pokok ekonomi yang dianggap sulit adalah materi jurnal 
penyesuaian. Hal ini ditunjukan dari hasil belajar dan ketuntasan belajar siswa 
yang masih rendah. 
TABEL I.1 
NILAI RATA-RATA ULANGAN HARIAN (UH) MATERI JURNAL 












XII IPS 1 31 69,58 13 41,93% 18 58,07% 
XII IPS 2 31 67,74 11 35,48% 20 64,52% 
Sumber: Guru Ekonomi Kelas XII  SMAN 1 Pangkalan Kerinci 
Dari data di atas dapat diketahui bahwa masih terdapat banyak siswa 
yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal, hal ini menunjukan bahwa 
siswa belum sepenuhnya memahami materi jurnal penyesuaian yang 
disampaikan oleh guru. 
Berdasarkan data tersebut siswa kelas XII IPS masih mengalami 




dilihat dari masalah yang penulis temukan di lapangan,penulis menemukan 
gejala-gejala yang menunjukan bahwa masih banyak siswa yang mengalami 
kesulitan belajar dalam pembelajaran akuntansi pada materi jurnal 
penyesuaian hal ini dapat dilihat dari: 
1. Masih ada siswa yang sulit berkonsentrasi saat guru menjelaskan materi 
jurnal penyesuaian 
2. Masih rendahnya hasil belajar yang dicapai oleh siswa ditunjukan dari 
ketuntasan nilai ulangan yang belum mencapai kriteria ketuntasan 
minimal(KKM) 75. Berdasarkan data nilai ulangan siswa kelas XII IPS 1 
yang belum tuntas sebesar 58,07% dan siswa yang tuntas hanya 41,93%. 
Sedangkan siswa kelas XII IPS 2 yang belum tuntas sebesar 64,52%, dan 
yang tuntas sebesar 35,48% 
3. Masih kurangnya pemahaman siswa terhadap materi jurnal penyesuaian 
dan kemampuan menalar dalam menganalisis transaksi sehingga sering 
menyebabkan kesalahan pencatatan 
4. Masih ada siswa yang lambat dalam mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru 
5. Masih ada siswa yang acuh tak acuh terhadap tugas yang diberikan oleh 
guru 
Berdasarkan gejala-gejala yang dipaparkan di atas, maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian, dengan judul “Analisis Kesulitan 
Belajar Akuntansi Materi Jurnal Penyesuaian pada Siswa Ilmu 





B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 
maka perlu adanya penegasan istilah, penelitian ini berkenaan dengan istilah: 
1. Kesulitan Belajar 
Belajar didefinisikan adanya perubahan yang relatif permanen pada 
pengetahuan atau perilaku seseorang karena pengalaman. Jadi,belajar 
adalah upaya yang dilakukan individu agar terjadi perubahan dalamdirinya 
baik berupa pengetahuan,keterampilan, dan sikap,perolehan perubahan 
tersebut bukan sebagai akibat dari kematangan(maturity).8 
Secara sederhana kesulitan belajarsebagai suatu kondisi dimana 
siswa tidak dapat belajar secara wajar, yang disebabkan oleh adanya 
hambatan atau gangguan.9 Jadi dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar 
merupakan keadaan di mana anak didik atau siswa tidak dapat belajar 
sebagaimana mestinya. 
2. Akuntansi 
American Accounting Association mendefinisikan akuntansi 
sebagai proses mengidentifikasikan, mengukur dan melaporkan informasi 
ekonomi, untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas 
dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut.10 
Penulis menyimpulkan Akuntansi adalah sebuah proses mencatat, 
meringkas, mengklasifikasikan, mengolah hingga menyajikan data 
transaksi yang dibutuhkan oleh pemakainya. 
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3. Jurnal Penyesuaian 
Jurnal penyesuaian adalah jurnal yang dibuat untuk menyesuaikan 
saldo rekening-rekening kesaldo yang sebenarnya sampai dengan akhir 
periode pelaporan atau untuk memisahkan antara pendapatan dan beban 
dari suatu periode dengan periode yang lain.11 
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa jurnal 
penyesuaian adalah jurnal yang dibuat dalam proses pencatatan perubahan 
saldo dalam akun sehingga saldo mencerminkan jumlah yang sebenarnya 
dalam suatu periode. 
 
C. Permasalahan 
1. Fokus Masalah 
Dalam penelitian ini penulis memfokuskan pada Analisis Kesulitan 
Belajar Akuntansi Materi Jurnal Penyesuaian Pada siswa kelas XII IPS 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pangkalan Kerinci 
2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah “Bagaimana kesulitan belajar akuntansi materi jurnal 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui kesulitan belajar akuntansi materi 
jurnal penyesuaian pada siswa kelas XII IPS Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Pangkalan Kerinci). 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut. 
a. Manfaat Teoritis 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 
tentang kesulitan belajar 
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi 
untuk penelitian selanjutnya. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Penulis, diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat 
memberikan pengetahuan dan keterampilandalam menyusun karya 
ilmiah, dan dapat menambah wawasan danilmu pengetahuan serta 
sebagai persyaratan untuk mencapai gelar sarjana pendidikan di 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau. 
2) Bagi Guru, dengan mengetahui bagaimana kesulitan belajar yang 




dalam mengatasi kesulitan belajar yang dialami siswa agar hasil 
belajar siswa dapat meningkat. 
3) Bagi siswa, sebagai motivasi bahwa dengan mengetahui peyebab 
kesulitan belajar dapat meningkatkan minat belajarnya. 
4) Bagi sekolah,  penelitian ini hendaknya menjadi masukan bagi 









A. Konsep Teoritis 
1. Konsep Belajar 
a. Pengertian Belajar 
Belajar adalah suatu upaya pembelajaruntuk mengembangkan 
seluruh kepribadiannya, baik fisik maupun psikis. Belajar 
dimaksudkan juga untuk mengembangkan seluruh aspek intelegensi 
sehingga anak didik akan menjadi manusia yang utuh, cerdas secara 
intelegensi, cerdas secara emosi, cerdas psikomotoriknya, dan 
memiliki keterampilan hidup yang bermakna baginya.12 
Menurut Syaiful Bahri belajar merupakan serangkaian kegiatan 
jiwa raga untukmemperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai 
hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya 
yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor.13 
Menurut Seel, belajar didefinisikan adanya perubahan yang 
relatif permanen pada pengetahuan atau perilaku seseorang karena 
pengalaman. Jadi,belajar adalah upaya yang dilakukan individu agar 
terjadi perubahan dalam dirinya baik berupa pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap,perolehan perubahan tersebut bukan sebagai 
akibat dari kematangan (maturity).14 
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Belajar adalah suatu perubahan dalam kepribadian sebagai 
suatu pola baru yang berupa kecakapan sikap kebiasaan. Belajar pada 
hakekatnya merupakan suatu usaha, suatu proses perubahan yang 
terjadi pada individu sebagai hasil dari pengalaman atau hasil 
daripengalaman interaksi dengan lingkungannya.15 
Penulis menyimpulkan, belajar adalah suatu aktivitas yang 
harus dialami setiap individu guna mengasah seluruh kemampuannya, 
baik dalam ranah afektif, psikomotorik dan juga kognitifnya. 
b. Prinsip-prinsip Belajar 
Perilaku yang dihasilkan dari peristiwa belajar didasarkan atas 
prinsip-prinsip tertentu. Prinsip belajar diartikan sebagai dasar, 
landasan yang diyakini dapat memperlancar peristiwa belajar. 
Menurut Syaiful bahri djamrah,  prinsip-prinsipbelajar sebagai 
berikut16: 
1) Pengalaman sendiri, atau apa yang dialami sendiri akan lebih 
menarik dan berkesan dari pada mengetahui dari kata orang lain. 
2) Keingintahuan, merupakan kodrat manusia yang dapat 
menyebabkan manusia itu menjadi maju. Hubungan dengan 
belajar, keingintahuan seorang anak terhadap belajar akan 
menyebabkan dia berusaha dengan sungguh-sungguh untuk belajar. 
3) Pemecahan masalah, seorang yang belajar misalnya sedang belajar 
matematika, tidak dapat dipisahkan dengan berbagai macam 









masalah, jadi diperlukan kekritisan seseorang tersebut dalam 
menghadapi masalah itu dalam mengembangkan pengetahuan,  
pengalaman dan sikap. 
4) Berpikir analitis-sintetis, dalam memecahkan masalah akibat 
memiliki sifat dan sikap kritis maka perlu dikembangkan cara 
berpikir analitis-sintetis.  
5) Motivasi, motivasi dalam belajar berperan sebagai penggerak dan 
pendrong belajar. 
6) Keaktifan, kecendrungan psikologi dewasa ini menganggap anak 
adalah makhluk yang aktif. 
7) Balikan dan penguatan, dalam belajar pelu Law of effect. Siswa 
perlu mengetahui hasil belajranya setelah peristiwa belajar itu 
terjadi. 
2. Kesulitan Belajar 
a. Pengertian Kesulitan Belajar 
Pada umumnya kesulitan belajar merupakan suatu kondisi 
tertentu yang ditandai dengan adanya hambatan-hambatan dalam 
kegiatan mencapai tujuan dan dibutuhkan usaha yang lebih giat untuk 
mengatasinya.17 Kesulitan belajar dapat diartikan sebagai suatu kondisi 
dalam suatu proses belajar yang ditandai hambatan-hambatan tertentu 
untuk mencapai hasil belajar. Dimana hambatan tersebut mungkin 
disadari dan mungkin tidak disadari oleh orang yang mengalaminya. 
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Kesulitan belajar adalah suatu kondisi yang mana anak didik 
tidak belajar sebagaimana mestinya karena ada gangguan tertentu. 
Istilah kesulitan belajar merupakan suatu kondisi dimana anak didik 
tidak dapat belajar secara maksimal disebabkan adanya hambatan, 
kendala atau gangguan dalam belajarnya.Ketika kesulitan belajar 
terjadi tentu hambatan hadir dalam kegiatan belajar mata pelajaran 
sehingga berakibat hasil belajar rendah.18 
Kesulitan belajar adalah permasalahan yang menghambat 
dalam proses belajar mengajar sehingga tidak tercapainya keberhasilan 
pembelajaran.19 
Jadi berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
kesulitan belajar adalah suatu kondisi yang dialami oleh seseorang 
dimana mengalami hambatan-hambatan dalam proses belajar sehingga 
kesulitan untuk mencapai hasil belajar. Hambatan-hambatan tersebut 
bisa disadari maupun tidak oleh orang yang mengalaminya. Dan orang 
yang mengalaminya akan mendapatkan hasil dibawah semestinya 
dalam proses mencapai hasil belajar. 
b. Klasifikasi Kesulitan Belajar 
Fenomena kesulitan belajar seorang siswa biasanya tampak 
jelas dari menurunnya kinerja akademik atau prestasi belajarnya. 
Namun, kesulitan belajar juga dapat dibuktikan dengan munculnya 
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kelainan perilaku(misbehavior). Karena itu menurut Muhibbin Syah, 
kesulitan belajar dapat dikategorikan kepada20: 
1) Kesulitan belajar yang berhubungan dengan akademik 
Kesulitan belajar akademik ditandai dengan adanya 
kegagalan pencapaian prestasi akademik, kegagalan tersebut 
mencakup penguasaan keterampilan membaca, menulis dan 
matematika. Kesulitan belajar akademik diketahui oleh guru atau 
orang tua ketika anak gagal menampilkan salah satu atau beberapa 
kemampuan akademik. 
2) Kesulitan belajar yang berhubungan dengan perilaku 
Kesulitan belajar yang berhubungan dengan perilaku dapat 
diketahui apabila siswa menunjukan perilaku seperti kebiasaan 
berteriak di kelas, mengganggu teman, sering tidak masuk sekolah, 
sering keluar kelas tanpa alasan dan sebagainya. 
Kesulitan belajar dapat dirasakan oleh siswa bermacam-
macam, kesulitan ini dapat dikelompokan kedalam empat kategori 
yaitu pertama, dilihat dari jenis kesulitan belajar: ada yang berat, ada 
yang sedang. Kedua, dilihat dari mata pelajaran: ada yang sebagian 
mata pelajaran, ada yang semua mata pelajaran. Ketiga, dilihat dari 
sifatnya: ada yang menetap, ada yang sementara. 
c. Kriteria Gejala Kesulitan Belajar 
Siswa yang mengalami kesulitan belajar baik akademik 
maupun non akademik akan terlihat dari indikasi berikut21: 
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1) Menunjukan adanya hasil belajar yang rendah 
2) Hasil yang dicapai tidak sesuai dengan usaha yang dilakukan 
3) Lambat dalam melakukan tugas-tugas kegiatan belajar 
4) Menunjukan sikap-sikap yang kurang wajar 
5) Menunjukan perilaku yang berkelainan 
6) Menunjukan gejala emosi yang kurang wajar 
d. Faktor Penyebab Kesulitan Belajar 
Fenomena kesulitan belajar seorang anak biasanya tampak jelas 
dari menurunnya kinerja akademik atau belajarnya.menurut 
abdurrahman penyebab kesulitan belajar(Learning disabilities) adalah 
faktor internal, yaitu kemungkinan adanya disfungsi neurologis, 
sedangkan penyebab utama problema belajar(Learning problems) 
adalah faktor eksternal, yaitu antara lainberupa strategi pembelajaran 
yang keliru, pengelolaan kegiatan belajar yang tidak membangkitkan 
motivasi belajar anak dan pemberian ulangan penguatan 
(Reinforcement) yang tidak tepat.22 
Menurut Muhibbin Syah faktor-faktor penyebab kesulitan 
belajar antara lain:23 
1) Faktor intern anak didik 
a) Ranah cipta (Kognitif),antar lain seperti rendahnya kapasitas 
intelektual/inteligensi anak didik. 
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b) Ranah rasa (Afektif), antara lain seperti labilnya emosi dan 
sikap. 
c) Rana karsa (Psikomotor), antara lain seperti terganggunya alat-
alat indera penglihatan dan pendengaran(mata dan telinga). 
2) Faktor ekstern anak didik 
a) Lingkungan keluarga,contohnya: ketidakharmonisan hubungan 
antara ayah dan ibu, rendahnya kehidupan ekonomi keluarga. 
b) Lingkungan masyarakat,contohnya: wilayah perkampungan 
kumuh dan teman sepermainan yang nakal. 
c) Lingkungan sekolah, contohnya; kondisi dan letak gedung 
sekolah yang buruk. 
Koestoer dalam Mulyadi mengidentifikasikan kemungkinan 
sebab kesulitan belajar menjadi empat kategori:24 
1) Kondisi-kondisi fisiologis yang permanen, meliputi: 
a) Inteligensi yang terbatas 
Setiap golongan anak mempunyai kemampuan 
inteligensi yang berbeda-beda, padahal kemampuan inteligensi 
tersebut sangan berpengaruh terhadap belajar anak. Anak 
mempunyai kemampuan inteligensi terbatas, kurang mampu 
menguasai konsep-kosep yang abstrak dengan kecepatan sama 
seperti teman-temannya yang mempunyai kemampuan 
inteligensi yang lebih tinggi. 







b) Hambatan persepsi 
Barangkali seseorang dapat melihat dan mendengar 
secara lebih jelas, tetapi ketika perangsang penglihatan dan 
pendengaran sampai pada otaknya mengalami gangguan oleh 
mekanisme penafsiran/persepsi images, sehingga salah 
penafsiran informasi yang diperoleh. 
c) Hambatan penglihatan dan pendengaran 
Indera yang terpentingdalam untuk belajar di sekolah 
adalah penglihatan dan pendengaran. Berdasarkan hasil 
penelitian ternyata kegiatan komunikasi penggunaan panca 
indera oleh individu menunjukan presentase sebagai berikut: 
(1) Indera rasa 1% 
(2) Indera peraba 1% 
(3) Indera pencium 3,5% 
(4) Indera rungu 11% 
(5) Indera penglihatan 83% 
2) Kondisi-kondisi fisiologis yang temporer, meliputi 
a) Masalah makanan 
Pada  waktu tubuh seseorang bekerja secara efisien 
maka diperlukan struktur yang baik seperti mata yang 
baik,otakyang sehat dan pengisian bahan bakar atau makanan 
yang cukup dan bergizi untk membentuk tubuh. Anak yang 





diperlukan, maka dampak negatifnya akan merasa cepat capek, 
tidak dapat memusatkan perhatian kegiatan belajar. 
b) Kecanduan 
Kecanduan alkohol, ganja dan sejenisnya dapat 
menimbulkan ketagihan. Pada mulanya kebiasaan itu kelihatan 
tidak berbahaya dan gampang ditinggalkan, tetapi sebelum 
bahaya itu disadari, kuasa kemauan sudah hilang sehingga 
kebiasaan itu sudah tidak dapatditinggalkan lagi. Pada saat 
kecanduan tidak dapat memusatkan perhatian dan sulit 
memahamikonsep-konseplain. 
c) Kelelahan 
Kondisi fisiologis pada umunya sangat mempengaruhi 
prestasi belajar seseorang.dalam kondisi kelelahan seseorang 
tidak dapat menerima pelajaran, bahkan muda mengantuk, 
sehingga prestasi belajarnya rendah. 
3) Pengaruh-pengaruh lingkungan sosial temporer 
a) Ada bagian-bagian dalam urutan belajar yang belum dipahami 
Murid akan terdorong mempelajari hal baru, jika telah 
memiliki bekalyang merupakan prasyarat bagi pelajaran itu. 
Jika guru mengabaikan hal ini, bisa menimbulkan kesulitan 
belajar murid dan murid akan frustasi terutama mereka yang 






b) Kurang adanya motivasi 
Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong 
seseorang untuk belajar. Adanya motivasi dapat mendorong 
belajar sebalaiknya kurang adanya motivasi akan 
memperlemah semangat belajar. 
Sementara itu menurut Surahman (dalam jurnal online, 
2020:141) faktor penyebab kesulitan belajar dapat di golongkan 
menjadi empat macam, yaitu: 
1) Faktor-faktor yang bersumber dari diri anak adalah sebagai berikut: 
a) Kesehatan yang terganggu 
b) Kecakapan mengikuti pelajaran 
c) Kebiasaan belajar 
d) Kurangnya penguasaan bahasa 
2) Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan sekolah: 
a) Cara memberikan pelajaran 
b) Kurangnya bahan bacaan 
c) Bahan pelajaran tidak sesuai dengan kemampuan 
d) Penyelenggaraan pelajaran terlalu padat 
3) Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan keluarga: 
a) Masalah broken home 
b) Rendahnya kehidupan ekonomi keluarga 
c) Bertamu dan menerima tamu 





4) Faktor-faktor yang bersumber dari masyarakat: 
a) Gangguan dari jenis kelamin lain 
b) Bekerja disamping belajar di sekolah 
c) Aktif berorganisasi 
d) Tidak dapat membagi waktu, rekreasi, dan waktu senggang 
e) Tidak mempunyai teman belajar 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar bagi siswa yaitu 
faktor yang bersumber dari dalam diri siswa (Internal), meliputi: faktor 
pisiologi dan faktor psikologi dan faktor yang bersumber dari luar diri 
siswa (Eksternal), meliputi: lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 
dan masyarakat. 
e. Upaya Guru Mengatasi Kesulitan Belajar 
Dengan demikian kompleksnya kesulitan belajar yang dihadapi 
seorang tenaga pengajar, maka seorang tenaga pengajar mutlak 
memperkaya kompetensinya dengan pengetahuan dan pemahaman 
yang komprehensif terhadap berbagai jenis kesulitan belajar yang 
mungkin ada di lapangan. Usaha guru dalam mengatasi kesulitan 
belajar siswa antara lain:25 
1) Identifikasi 
Identifikasi adalah suatu kegiatan yang diarahkan untuk 
menemukan siswa yang mengalami kesulitan belajar, yaitu mencari 
informasi tentang siswa dengan melakukan kegiatan berikut: 
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a) Data dokumen hasil belajar  
b) Menganalisis absensi siswa di dalam kelas 
c) Mengadakan wawancara dengan siswa 
d) Menyebar angket untuk memperoleh data tentang 
permasalahan belajar 
e) Tes untuk mengetahui data tentang kesulitan belajar atau 
masalah yang dihadapi. 
2) Diagnosis 
Diagnosis adalah penentuan mengenai hasil dari pengolahan 
data tentang siswa yang mengalami kesulitan belajar dan jenis 
kesulitan belajar yang dialami siswa. Kegiatan diagnosis dapat 
dilakukan dengan cara: 
a) Membandingkan nilai prestasi individu untuk setiap mata 
pelajaran dengan rata-rata nilai seluruh individu. 
b) Membandingkan prestasi dengan potensi yang dimiliki oleh 
siswa tersebut. 
c) Membandingkan nilai yang diperoleh dengan batas minimal 
yang diperoleh. 
3) Prognosis 
Prognosis adalah merujuk pada aktivitas penyususnan 
rencana atau program yang diharapkan dapat membantu 
mengatasi masalah kesulitan belajar siswa. Prognosis dapat 
berupa:26 







a) Bentuk treatmen yang akan dilakukan 
b) Bahan atau materi yang diperlukan 
c) Metode yang akan digunakan 
d) Alat bantu belajar mengajar yang diperlukan  
e) Waktu kegiatan pelaksanaan 
4) Memberikan bantan atau terapi 
Terapi yang dimaksud disini adalah memberikan bantuan 
kepada anak yang mengalami kesulitan belajar sesuai dengan 
program yang disusun pada tahap prognosis. Bentuk terapi yang 
dapat diberikan antara lain sebagai berikut: 
a) Bimbingan belajar kelompok 
b) Bimbingan belajar individual 
c) Pengajaran remedial 
d) Pemberian bimbingan pribadi 
e) Alih tangan kasus 
3. Pembelajaran Akuntansi 
a. Pengertian Akuntansi 
Akuntansi mempunyai pengertian yang beraneka ragam 
menurut sudut pandang masing-masing ahli yang memberikan definisi 
tentang akuntansi. Secara umum akuntansi merupakan suatu aktivitas 
jasa yang berfungsi menyediakan informasi kuantitatif tentang kondisi 
keuangan dan hasil operasi perusahaan yang diharapkan bermanfaat 





pada peranan akuntansi, yaitu untuk memberikan informasi bagi 
kepentingan para pemakai daftar keuangan sebagai bahan 
pertimbangan dalam mengambil keputusan.27 
Dalam buku A Statement of Basic Accounting Theory 
(ASOBAT), akuntansi diartikan sebagai berikut: 
“Proses mengidentifikasikan, mengukur, dan menyampaikan 
informasi ekonomi sebagai bahan informasi dalam hal 
mempertimangkan berbagai alternatif dalam mengambil kesimpulan 
oleh para pemakainya”.28 
Dari beberapa pernyataan pengertian akuntansi, dapat 
disimpulkan bahwa Akuntansi adalah sebuah sistem informasi yang 
berisi informasi keuangan dan digunakan sebagai dasar pengambilan 
keputusan bagi para pemakainya, sedangkan pembelajaran Akuntansi 
merupakan proses pembelajaran yang dilaksanakan guru kepada siswa 
untuk menyampaikan ilmu dan pengetahuan tentang Akuntansi. 
Pembelajaran Akuntansi di SMA Negeri 1 Pangkalan Kerinci 
diajarkan sesuai dengan kurikulum 2013 yang sesuai dengan kondisi 
SMA Negeri 1 Pangkalan Kerinci. 
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b. Prinsip Dasar dan Konsep Akuntansi 
1) Prinsip Dasar Akuntansi 
Prinsip yang harus diketahui menurut Charles T Horgren, 
Walter T. Harrison Jr, dan Linda Smith Bamber(2009) adalah 
sebagai berikut.29 
a) Prinsip Biaya Historis(Hitorical Cost Principle) 
Prinsip biaya historis digunakan untuk mencatat harga 
perolehan dalam aset, liabilitas, ekuitas, dan biaya. Hal ini 
mengandung arti, bahwa pencatatan informasi akuntansi 
didasarkan pada biaya sesungguhnya. 
b) Prinsip Pengakuan Pendapatan(Revenue Recongnition 
Principle) 
Dasar pengukuran pendapatan adalah jumlah kas yang 
diterima dari penjualan dengan pihak lain. 
c) Prinsip Mempertemukan(Matching Principle) 
Prinsip ini terjadi akibat adanya biaya dan pendapatan yang 
timbul karena biaya tersebut. 
d) Prinsip Konsistensi(Consistency Principle) 
Pencatatan, metode, dan prosedur dalam proses akuntansi 
harus dilakukan konsisten. 
 
 
                                                             
29
 Alam, Ekonmi untuk SMA dan Ma Kelas XIIKurikulum 2013, ( Jakarta: Erlangga, 





e) Prinsip pengungkapan Penuh(Full Disselousure Principle) 
Prinsip mengatur penyajian informasi yang lengkap dalam 
informasi akuntansi. 
f) Prinsip Objektif 
Mengacu pada keakuratan bukti-bukti transaksi. 
2) Konsep Akuntansi 
a) Konsep Entitas Penuh 
Konsepentitas usaha penting karena membatasi data transaksi 
dalam sistem akuntansi terhadap data yang berhubungan 
langsung dengan kegiatan usaha. 
b) Konsep Biaya 
Penggunaan konsep biaya melibatkan dua konsep akuntansi 
penting lainnya, yaitu objektivitas dan unit pengukuran 
4. Jurnal Penyesuaian 
a. Pengertian Jurnal penyesuaian 
Jurnal penyesuaian adalah jurnal yang dibuat untuk 
menyesuaikan saldo rekening-rekening kesaldo yang sebenarnya 
sampai dengan akhir periode pelaporan atau untuk memisahkan antara 
pendapatan dan beban dari suatu periode dengan periode yang lain.30 
Fungsi jurnal penyesuaian adalah untuk memperbarui beberapa 
nilai akun buku besar sehingga neraca saldo akan menampilkan jumlah 
sebenarnya dari aset, kewajiban, ekuitas, pendapatan, dan beban 
perusahaan. 
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b. Akun-Akun yang perlu disesuaikan pada akhir periode akuntansi 
Jurnal penyesuaian juga dapat dikelompokan menjadi  deferral 
dan accural. Deferral berkaitan dengan penundaan(penangguhan) 
pengakuan atas beban atau pendapatan yang transaksinya telah dicatat 
ke dalam akun buku. Misalnya sewa gedung diterima dimuka dicatat 
sebagai pendapatan, tetapi pengakuannya ditangguhkan karena pemilik 
masih mempunyai kewajiban untuk menyediakan gedung.
31
 
Sementara itu Accural berkaitan dengan pengakuan atas beban 
atas pendapatan yang terjadi tetapi belum dicatat kedalam akun. 
Contohnya jasa pesan antar makanan. Pada saat terjadi pesanan , 
pendapatan sudah boleh diakui. Akan tetapi, pembayarannya belum 
diterima. Pembayaran diterima dan jasa pengantaran makanan dicatat 
sebagai pendapatan jika pelanggan sudah menerima pesanannya. 
Akun-akun yang umumnya disesuaikan pada akhir periode akuntansi 
adalah:32 
1) Beban dibayar di muka 
Beban dibayar di muka adalah transaksi yang awalnya 
dianggap sebagai aset ketika pertama kali dibayar, tetapi akan 
menjadi beban selama periode akuntansi berjalan. 
2) Pendapatan diterima di muka 
Pendapatan diterima di muka adalah transaksi yang pada 
awalnya dicatat sebagai kewajiban ketika pertama kali diterima, 
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tetapi akan menjadi pendapatan selama periode akuntansi 
berjalan. 
3) Piutang yang masih harus diterima 
Piutang yang masih harus diterima adalah pendapatan yang 
sudah menjadi hak dan boleh diakui , tetapi belum dicatat karena 
belum diterima. 
4) Beban yang masih harus dibayar 
Beban yang masih harus dibayar adalah beban atau 
kewajiban yang sudah terjadi, tetapi belum dicatat karena belum 
dibayar. 
5) Penyusutan aset tetap 
Aset tetap yang dimiliki perusahaan dan dipakai dalam 
kegiatan usaha normal akan berkurang nilai ekonomisnya secara 
brangsur-angsur. 
6) Pemakaian perlengkapan 
Nilai akun perlengkapan dalam neraca saldo pada awal dan 
akhir tahun buku biasanya berbeda karena ada pemakaian 
pelengkapan yang tidak dicatat selama periode akuntansi berjalan. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Pada bagian ini peneliti akan mengemukakan beberapa penelitian yang 





1. Faktor-faktor Penyebab Kesulitan Belajar Peserta Didik pada Mata 
Pelajaran Menggambar Teknik oleh Muhammad Riski, Eka Murti 
Nugraha, Rosmawita Saleh, tahun 2017.33 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor penyebab 
kesulitan belajar pada mata pelajaran menggambar teknik. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif .Populasi adalah siswa kelas XTeknik 
Arsitektur sebanyak 56 siswa.Pada penelitian ini pendekatan yang dipilih 
adalah pendekatan survei yang dilakukan adalah survei angket dan 
kuesioner. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket 
dan empat alternatif  jawaban yang kemudian dianalisis dengan metode 
analisis faktor menggunakan Sofware Exel 2010. Uji Analisis dilakukan 
terhadap reliabilitas dan instrumen. Penelitian ini menunjukan bahwa 
faktor-faktor  kesulitan belajar  pada matapelajaran menggambar teknik  
yang di alami oleh siswa kelas X  Teknik Arsitektur. Faktor-faktor 
penyebab kesulitan belajar karena faktor fisiologis siswa mendapat 
kategori kow dengan 16%, sedangkan faktor psikologis berada pada 
kategori cukup sangat rendah dengan nilai 13% dan faktor lingkungan 
memiliki nilai 71% yang terdiri dari 18% lingkungan keluarga, lingkungan 
sekolah 27% dan komunitas 26%. 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Riski, Eka 
Murti Nugraha, Rosmawita Saleh dengan penelitian yang penulis lakukan 
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yaitu kedua penelitian ini mempunyai kesamaan pada variabel kesulitan 
belajar. 
Perbedaan penelitian yang relevan dengan penulis adalah penelitian 
Muhammad Riski, Eka Murti Nugraha, Rosmawita Saleh menggunakan 
metode kuantitatif , sedangkan penulis menggunakan metode penelitian 
kualitatif. 
2. Analisis Deskriptif Faktor Penyebab Kesulitan Belajar pada Mata 
Pelajaran Chassis dan Pemindah Daya Siswa oleh Suwahyo, tahun 2015.34 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penyebab kesulitan belajar 
siswa SMK Muhammadiyah Pekalongan. Penelitian ini menggunakan 
metode Survei Eksploratif . Populasi adalah siswa kelas XI TKRSMK 
Muhammadiyah Pekalongan. Pengambilan sampel dari hasil perhitungan 
dengan jumlah 53 siswa diambil secara randomdengan cara mengundi 
siswa. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket dan 
metode dokumentasi.Teknik analisis data digunakan adalah teknik analisis 
deskriptif persentase. Penelitian ini menunjukan bahwa persentase 
kesulitan belajar adalah sebagai berikut: dari faktor internal siswa yaitu 
sebesar 48,27%, faktor lingkungan keluarga dengan persentase 50,09%, 
kemudian faktor lingkungan sekolah dengan persentase sebesar 50,03% 
dan dari lingkungan masyarakat dengan persentase sebesar 47,88%. 
Penyebab kesulitan belajar yang paling dominan berasal dari faktor 
eksternal dengan sub faktor keadaan gedung, sarana dan prasarana. 
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Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Suwahyo dengan 
penelitian yang penulis lakukan yaitu kedua penelitian ini mempunyai 
kesamaan pada variabel kesulitan belajar. 
Perbedaan penelitian yang relevan dengan penulis adalah penelitian 
Suwahyo menggunakan metode Survei Eksploratif, sedangkan penulis 
menggunakan metode penelitian kualitatif. 
3. Faktor-faktor Kesulitan Belajar Siswa Min Janti oleh Hadi Cahyono, tahun 
2019.35 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 
menyebabkan siswa sulit dalam belajar. Penelitian ini menggunakan 
metode Deskriptif Kualitatif . Populasi adalah siswa kelas IV Madrasa 
Ibtidaiyah Negeri Janti Kecamatan Slahung. Pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi dan 
dokumentasi.Teknik analisis data digunakan adalah teknik analisis pola 
asas penelitian kualitatif. Penelitian ini menunjukan bahwa siswa MIN 
Janti Slahung mengalami kesulitan belajar, yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal, faktor internal yaitu faktor kurangnya motivasi dari guru, 
kurangnya minat mengikuti pelajaran karena kurangnya penggunaan alat 
peraga. Sedangkan faktor eksternal yaitu guru masih bingung menjalankan 
kurikulum yang berjalan, kurangnya buku bacaan pendukung. 
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Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Hadi Cahyono dengan 
penelitian yang penulis lakukan yaitu kedua penelitian ini mempunyai 
kesamaan pada metode penelitian kualitatif. 
Perbedaan penelitian yang relevan dengan penulis adalah penelitian 
Hadi Cahyonomenggunakan satu variabel yaitu kesulitan belajar, 
sedangkan penulis menggunakan dua variabel yaitu kesulitan belajar dan 
jurnal penyesuaian. 
 
C. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan konsep yang dibuat untuk menjabarkan 
dan memberikan batasan-batasan terhadap konsep teoritis agar dapat diadakan 
pengukurannya secara jelas dilapangan. Kesulitan belajar akuntansi materi 
jurnal penyesuaian tersebut dapat diukur dengan indikator-indikator 
sebagaimana yang dijelaskan oleh Oemar Hambalik faktor penghambat dalam 
belajar dapat digolongkan menjadi empat macam.  
Langkah-langkah pelaksanaan penelitian ini dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Faktor-faktor yang bersumber dari diri anak adalah sebagai berikut: 
a. Kesehatan siswa yang terganggu saat pelajaran jurnal penyesuaian 
b. Kecakapan siswa mengikuti pelajaran jurnal penyesuaian 
c. Kebiasaan belajar siswa dalam mengikuti pelajaran jurnal penyesuaian 
d. Siswa kurang menguasai bahasa jurnal penyesuaian 
2. Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan sekolah: 





b. Kurangnya bahan bacaan siswa mengenai jurnal penyesuaian 
c. Bahan pelajaran tidak sesuai dengan kemampuan siswa 
d. Penyelenggaraan pelajaran terlalu padat membuat siswa kesulitan 
belajar 
3. Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan keluarga: 
a. Siswa memiliki masalah broken home 
b. Rendahnya kehidupan ekonomi keluarga mengganggu aktivitas belajar 
siswa 
c. Bertamu dan  menerima tamu mengganggu konsentrasi belajar siswa 
d. Kurangnya kontrol orang tua membuat siswa malas belajar 
4. Faktor-faktor yang bersumber dari masyarakat: 
a. Siswa diganggu teman saat belajar 
b. Siswa bekerja disamping belajar di sekolah 
c. Siswa aktif berorganisasi di masyarakat 
d. Siswa tidak dapat membagi waktu belajar dan bermain 







A. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif  kuantitatif dengan 
metode survey. Metode penelitian survey adalah penelitian yang dilakukan 
dengan menggunakan angket sebagai alat penelitian yang dilakukan pada 
populasi besar maupun kecil, tetapi data  yang dipelajari adalah data  dari 
sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian 




  Tujuan penelitian survey adalah untuk memberikan gambaran secara 
mendetail tentang latar belakang, sifat-sifat, karakter-karakter yang khas dari 
kasus atau kejadian suatu hal yang bersifat umum. 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Pangkalan Kerinci. Penelitian ini direncanakan sejak tanggal dikeluarkannya  
SK (Surat Keputusan) Pembimbing pada bulan September 2020 sampai 
Maret 2021. Pemilihan lokasi ini didasarkan atas alasan bahwa persoalan-
persoalan yang dikaji oleh penulis dilokasi bisa dijangkau oleh peneliti 
sehingga penelitian ini mudah dilakukan.   
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C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek Penelitian ini adalah siswa kelas XII Jurusan IPS SMA Negeri 1 
Pangkalan Kerinci. Sedangkan objek penelitian ini adalah Analisis Kesulitan 
Belajar Akuntansi Pada Materi Jurnal Penyesuaian pada Siswa Kelas XII IPS. 
 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono  populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan.37 Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh 
siswa kelas XII IPS Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pangkalan Kerinci 
yang berjumlah 132 siswa.  
2. Sampel 
Menurut Arikunto sampel adalah sebagian atau wakil yang 
diteliti.38 Pada penelitian ini menggunakan teknik Sampling Purposive 
yang merupakan menentukan sampel dengan pertimbangan tertentu. 
Pemilihan pertimbangan didasarkan pada rekomendasi guru mata 
pelajaran ekonomi. Pada penelitian ini yang menjadi sampel adalah kelas 
XII IPS 1 dan 2 di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pangkalan Kerinci 
yang berjumlah 62 siswa. 
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Alasan mengapa kelas XII IPS 1, dan IPS 2 sebagai sampel adalah 
berdasarkan pertimbangan dari guru ekonomi dan kelas XII sedang 
mempelajari materi jurnal penyesuaian.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang penulis gunakan pada penelitian ini adalah teknik angket, 
wawancara dan dokumentasi. Dibawah ini penulis uraikan masing-masing 
dari teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Angket 
Angket atau kuesioner  merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat daftar pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada reseponden untuk dijawabnya. Kuesioner 
merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu 
dengan pasti variabel yang akan diukur.39 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan angket tertutup, yang 
sudah disediakan jawabannya. Angket ini dibuat menggunakan google 
form https://forms.gle/q1da47MkZAnUyU328 dan disebarkan secara 
online melalui grup kelas. Sasaran yang akan diberikan angket adalah 
siswa kelas XII IPS Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pangkalan Kerinci. 
Teknik angket ini untuk mendapatkan data tentang kesulitan belajar 
siswa. Penskoran angket model skala likert yang digunakan dalam 
penelitian ini merujuk pada lima alternatif jawaban sebagai berikut: 
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a. Selalu (SL)  = 5 
b. Sering (SR)  = 4 
c. Kadang-kadang (KD)  = 3 
d. Jarang (J)   = 2 
e. Tidak Pernah (TP) = 1 
Data yang telah di presentasikan kemudian direkapitulasi dan 
diberi kriteria sebagai berikut: 
a. 81% - 100% dikategorikan Sangat Sulit 
b. 61% - 80% dikategorikan Sulit 
c. 41% - 61% dikategorikan Cukup Sulit 
d. 21% - 40% dikategorikan Kurang Sulit 
e. 0% - 20% dikategorikan Tidak Sulit40 
2. Wawancara  
Untuk mendapatkan gambaran permasalahan yang lebih lengkap, 
maka peneliti perlu melakukan wawancara kepada pihak-pihak yang 
mewakili berbagai tingkatan yang ada dalam objek. Penulis dalam 
penelitian ini menggunakan wawancara tidak terstruktur untuk 
memperoleh data yang terkait Kesulitan Belajar Akuntansi Materi Jurnal 
Penyesuaian Padas Siswa Kelas XII IPS Sekolah Menengah Atas Negeri 
1 Pangkalan Kerinci. Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan 
informasi yang lebih jelas. Wawancara dilakukan terhadap seorang guru 
yang mengampu mata pelajaran Ekonomi kelas XII.  
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Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data dari arsip atau 
catatan-catatan penting yang mendukung penelitian. 
 
F. Uji Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan suatu alat bantu yang digunakan 
dalam melakukan penelitian, tujuan dari adanya instrument ini yaitu untuk 
memberikan kemudahan kepada peneliti dalam melakukan penelitian. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket dan 
dokumentasi. 
Teknik pengukuran yang digunakan oleh peneliti adalah skala likert, 
seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono skala likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 
tentang fenomena sosial.pengukuran skala likert sebanyak lima yaitu:  
selalu(SL), sering(SR), kadang-kadang(KD), jarang(JR), tidak pernah(TP). 
1. Uji Validitas Instrumen Penelitian 
Uji validitas menunjukan sejauh mana suatu alat ukur benar-benar 
cocok atau  sesuai sebagai alat ukur yang diinginkan. Menurut Sugiyono 
instrumen data (mengukur) itu valid. Valid berarti bahwa instrumen 
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.41 
Pengujian vaiditas bertujuan untuk melihat tingkat keandalan atau 
keshahihan (ketepatan) suatu alat ukur. Dalam penelitian ini, validitas 
sapat diketahui dengan melakukan analisis faktor, yaitu dengan 
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mengkorelasikan antara skor instrumen dengan skor totalnya. Hal ini 
dilakukan dengan korelasi product moment. Rumus yang dapat digunakan 
dengan menggunakan nilai asli adalah sebgai berikut:42 
 
      
  ∑    ∑     ∑  
√  ∑    ∑         ∑     ∑    
 
Keterangan: 
r =  Koefisien Validitas 
N = Banyaknya Siswa 
X = Skor item 
Y = Skor total 
 
Setelah butir soal instrumen dihitung besarnya koefisien dengan 
skor totalnya, maka langkah selanjutnya adalah  menghitung uji-t dengan 
rumus sebagai berikut: 
            
√    
 
√    
 
Keterangan: 
t = Nilai t hitung 
r = Koefisien korelasi r hitung 
n = Jumlah responden 
 
Selanjutnya membandingkan nilai thitungdan ttabelguna menentukan 




ttabelmaka butir soal tersebut tidak valid 
b. Jika thitung
>
ttabelmaka butir soal tersebut valid 
Instrumen yang valid bila terdapat kesamaan data yang terkumpul 
dan data yang sesungguhnya terjadi. Apabila instrument tersebut valid 
berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengkur apa yang 
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seharusnya diukur. Sedangkan apabila instrumen tersebut tidak valid 
maka instrumen tersebut harus diganti atau dihilangkan. 
    TABEL III.1 
       HASIL UJI VALIDITAS ANGKET 
      KESULITAN BELAJAR    
         
No Item t-hitung t-tabel Kesimpulan Keterangan 
1 0,474 0,361 Valid Digunakan 
2 0,409 0,361 Valid Digunakan 
3 0,542 0,361 Valid Digunakan 
4 0,534 0,361 Valid Digunakan 
5 0,445 0,361 Valid Digunakan 
6 0,548 0,361 Valid Digunakan 
7 0,521 0,361 Valid Digunakan 
8 0,484 0,361 Valid Digunakan 
9 0,583 0,361 Valid Digunakan 
10 0,486 0,361 Valid Digunakan 
11 0,485 0,361 Valid Digunakan 
12 0,526 0,361 Valid Digunakan 
13 0,406 0,361 Valid Digunakan 
14 0,499 0,361 Valid Digunakan 
15 0,653 0,361 Valid Digunakan 
16 0,346 0,361 Tidak Valid Tidak digunakan 
17 0,695 0,361 Valid Digunakan 
             Sumber: Data Olahan 2021  
Instrumen penelitian dikatakan valid jika memiliki nilai  t-hitung > 
t-tabelminimum 0,361. Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 
dari 17 item pertanyaan tentang kesulitan belajar jurnal penyesuaian 
terdapat satu item pertanyaan t-hitung < t-tabel, dengan demikian satu item 
pertanyaan tersebut dibuang dan tidak dapat digunakan sebagai item 







2. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Reliabilitas menunjukan penerjemahan dari kata Reliability yang 
mempunyai asal kata Rely dan Ability. Pengukuran yang memiliki 
reliabilitas tinggi disebut sebagai pengukuran yang reliable. Ide pokok 
yang terkandung dalam konsep reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu 
pengukuran dapat dipercaya.43 
          TABEL III.2 
DATA HASIL UJI RELIABILITAS INSTRUMEN ANGKET 
 
Angket Jumlah Nilai cronbach alpha Kesimpulan 
Kesulitan Belajar 16 0,685 Reliabel 
       Sumber: Data Olahan 2021 
  Instrumen dikatakan reliabel jika memiliki nilai cronbach alpha > 
0,60, berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai koefisien alpha 
hitung angket kesulitan belajar adalah sebesar 0,685>0,60, maka dapat 
disimpulkan bahwa angket tersebut bersifat reliabel, sehingga dapat 
digunakan untuk mengumpulkan data di lapangan. 
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Faktor 
Analisis faktor merupakan suatu analisis statistik yang berfungsi 
untuk mereduksi atau meringkas beberapa variabel yang saling independen 
menjadi lebih sedikit variabel. Dengan kata lain, proses analisis faktor 
mencoba menemukan hubungan antar sejumlah variabel-variabel yang 
saling indeenden satu dengan yang lain sehingga bisa dibuat satu atau 
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beberapa kumpulan variabel yang lebih sedikit dari jumlah variabel awal. 
Jumlah variabel baru yang terbentuk disebut sebagai faktor dan tetap 
mencerminkan variabel-variabel aslinya. Dalam penelitian ini data di 
analisis menggunakan analisis faktor dengan alat bantu SPSS 26.0.  
2. Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru 
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 
interaktif, hipotesis, atau teori.44Langkah terakhir yang penulis lakukan 
dalam menganalisis data adalah menarik kesimpulan dan melakukan 
verifikasi. Dalam kegiatan ini penulis berupaya menunjukan data-data 
yang akurat dan objektif serta tidak direkayasa sama sekali. 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang kesulitan belajar 
akuntansi materi jurnal penyesuaian pada siswa kelas XII Ilmu Pengetahuan 
Sosial Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pangkalan Kerinci, yang diperoleh 
melalui angket dan wawancara maka dapat disimpulkan besarnya koefisien 
kesulitan belajar jurnal peneyesuaian kelas XII Ilmu Pengetahuan Sosial 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pangkalan Kerinci dikategorikan sulit yaitu 
berdasarkan hasil dengan persentase 65,01%. Dengan kriteria sebagai berikut: 
Sangat Sulit   81 - 100% 
Sulit      61 - 80% 
Cukup Sulit   41 - 60% 
Kurang Sulit   21 - 40% 
Tidak Sulit     0 - 20%  
Berdasarkan data yang telah dianalisis menggunakan analisis faktor 
dengan bantuan SPSS 26.0 dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar jurnal 
penyesuaian pada siswa kelas XII Ilmu Pengetahuan Sosial Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Pangkalan Kerinci dapat dilihat berdasarkan analisis 
faktor, yaitu dari 16 variabel yang di analisis ada 5 faktor yang terbentuk yaitu 
faktor 1 dengan eigen value sebesar 3.367 yaitu: kesehatan terganggu, 
kebiasaan belajar, kurangnya penguasaan bahasa, cara memberikan pelajaran, 





faktor 2 dengan eigen value sebesar 2.177 yaitu: masalah broken home, 
rendahnya ekonomi keluarga, kurang kontrol orang tua, gangguan dari jenis 
kelamin lain, faktor 3 dengan eigen value sebesar 1.384 yaitu: bekerja 
disamping belajar di sekolah, aktif beroganisasi, tidak mempunyai teman 
belajar, faktor 4 dengan eigen value sebesar 1.293 yaitu: bertamu dan 
menerima tamu, faktor 5 dengan eigen value sebesar 1.074 yaitu: kecakapan 
mengikuti pelajaran, kurangnya bahan bacaan. Adapun  faktor yang lebih 
dominan menjadi penyebab kesulitan belajar siswa yaitu pada faktor 1 dengan 
eigen value sebesar 3.367 meliputi kesehatan terganggu kebiasaan belajar, 
kurangnya penguasaan bahasa, cara memberikan pelajaran, bahan tidak sesuai 
kemampuan, penyelenggaraan pelajaran terlalu padat.  
 
B. Saran 
Adapun saran-saran yang peneliti sampaikan terkait dari penelitian 
yang berjudul Analisis Kesulitan Belajar Akuntansi Materi Jurnal Penyesuaian 
pada siswa kelas XII Ilmu Pengetahuan Sosial Sekolah Menengah Atas Negeri 
1 Pangkalan Kerinci sebagai berikut: 
1. Guru akuntansi hendaknya lebih fokus lagi dalam menjelaskan kepada 
siswa tentang materi jurnal peneyesuaian. 
2. Siswa hendaknya lebih giat lagi dalam belajar dan memahami jurnal 
penyesuaian, karena materi ini harus dipahami dengan teliti dan baik agar 
dapat dilanjutkan kepelajaran selanjutnya. 
3. Siswa harus lebih teliti dalam mengerjakan seriap soal/latihan agar dapat 





Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini tidak terlepas dari 
kelemahan dan kesalahan, untuk kesempurnaan skripsi ini diharapkan saran 
dan kritik dari pembaca yang sifatnya membangun. 
Penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita semua, 
terutama bagi penulis, akhirnya penulis mengucapkan semoga Allah SWT 
memberi magfiroh, kepada kita semua dan senantiasa membalas perbuatan 
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Lampiran 1   
 
   
 







Lampiran 2   
INSTRUMEN ANGKET KESULITAN BELAJAR 
A. Identitas Siswa 
Nama   : 
Kelas   : 
Jenis Kelamin : 
Hari/Tanggal  : 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat menurut anda 
2. Berilah tanda (X) pada jawaban yang di anggap paling sesuai 
























keadaan fisik yang 
kurang baik 
     
2. Saya dapat 
memahami materi 
jurnal penyesuaian 
yang dijelaskan oleh 
guru dengan metode 
ceramah  
     





     
4.  Saya sering 
memerlukan waktu 















     






     
7. Saya berkesulitan 
belajar karena bahan 
pelajaran akuntansi 
terlalu tinggi dan 
sulit dimengerti 
     






     




aktivitas belajar saya  
     
10. Saya merasakan 
perekonmian 
keluarga saya sedang 
sulit, sehingga 
mengganggu 
aktivitas belajar saya 
     
11. Saya merasa tidak 
konsentrasi belajar 
saat ada tamu 
dirumah 
     
12. Orang tua saya 
terlalu sibuk dengan 
pekerjaannya sendiri 
, sehingga saya 






oleh orang tua saya 
saat berada dirumah 
13. Saat sedang belajar 
saya diganggu oleh 
teman, sehingga saya 
sulit berkonsentrasi 
     
14. Sepulang sekolah 
saya membantu 
pekerjaan orang tua 
saya dirumah 
     






     
16. Saya tidak 
mempunyai teman 
belajar saat dirumah 


















Lampiran 3  
INSTRUMEN WAWANCARA 
Hari/Tanggal  : 
Tempat  : 
Kegiatan  : 
Narasumber  : 
Berikut pertanyaan-pertanyaan  yang akan diajukan kepada narasumber 
mengenai kesulitan belajar akuntansi materi jurnal penyesuaian: 
1. Apakah kesehatan siswa terganggu saat pelajaran jurnal penyesuaian? 
2. Bagaimana kecakapan siswa mengikuti pelajaran jurnal penyesuaian ? 
3. Bagaimana kebiasaan belajar siswa dalam mengikuti pelajaran jurnal 
penyesuaian? 
4. Apakah siswa kurang mengasai bahasa jurnal penyesuaian? 
5. Bagaimana cara guru memberikan pelajaran jurnal penyesuaian? 
6. Apakah kurang bahan bacaan siswa mengenai jurnal penyesuaian? 
7. Apakah bahan pelajaran tidak sesuai dengan kemampuan siswa? 
8. Apakah penyelenggaraan pelajaran terlalu padat membuat siswa 
kesulitan belajar? 
9. Apakah siswa memiliki masalah broken home? 
10. Apakah rendahnya kehidupan ekonomi keluarga mengganggu aktivitas 
belajar siswa? 
11. Apakah bertamu dan menerima tamu mengganggu konsentrasi belajar 
siswa? 
12. Apakah kurangnya kontrol orang tua membuat siswa keslitan belajar? 





14. Apakah siswa bekerja disamping belajar disekolah? 
15. Apakah siswa aktif berorganisasi dimasyarakat? 
16. Apakah siswa tidak dapat membagi waktu belajar dan bermain? 
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